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Kesesuaian Lokasi Restocking Lobster Pasir Panulirus homarus (Linnaeus, 1758) pada Beberapa Perairan
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ANALISIS HASIL PER PENAMBAHAN BARU
PERIKANAN LOBSTER PASIR Panulirus homarus
(Linnaeus, 1758) DI PERAIRAN ACEH BARAT

Duranta D. Kembaren
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 61-70
e-mail: dd.kembaren@gmail.com

ABSTRAK

Lobster merupakan komoditas ekonomis penting
yang tingkat pemanfaatannya sangat intensif sehingga
harus dikelola secara berkelanjutan. Tulisan ini
bertujuan untuk menganalisis hasil per penambahan
baru, biomassa per penambahan baru serta
menghitung ukuran dan upaya penangkapan lobster
yang dapat memberikan hasil per penambahan baru
yang optimal. Tulisan ini didasarkan pada hasil
penelitian lobster pasir di perairan Aceh Barat yang
dilakukan pada tahun 2013. Nilai-nilai biologi populasi
dari hasil penelitian tersebut digunakan sebagai data
dasar dalam tulisan ini. Analisa model per penambahan
baru dilakukan berdasarkan metode Boverton & Holt
yang dimodifikasi sesuai saran Pauly sehubungan
dengan pertumbuhan lobster yang bersifat allometrik.
Hasil analisa menunjukkan bahwa hasil per
penambahan baru lobster pasir meningkat seiring
meningkatnya upaya sampai mencapai titik maksimum
yaitu 90,5 g dan kemudian menurun secara gradual.
Pada saat upaya penangkapan tinggi (> 1 tahun-1) dan
ukuran tertangkap kecil (Lc < 70 mm), maka hasil per
penambahan baru lobster pasir lebih cepat turun
dibandingkan dengan pada saat upaya penangkapan
rendah dan ukuran tertangkap besar (Lc > 70 mm).
Biomassa per rekrut menurun secara signifikan seiring
dengan bertambahnya jumlah upaya penangkapan dan
kecilnya ukuran lobster yang tertangkap. Biomassa
lobster pada saat ini berada pada kondisi 33,2% dari
biomassa awal. Jumlah upaya pada saat ini lebih
rendah dibandingkan jumlah upaya berdasarkan titik
acauan F

0.1
(F

cur
= 0,77; F

0.1
= 0,85). Rata-rata ukuran

tertangkap yang memberikan hasil per rekrut tertinggi
diperoleh pada ukuran panjang karapas 72 mm. Oleh
karena itu, disarankan agar ukuran minimum panjang
karapas lobster pasir yang boleh ditangkap di perairan
Aceh Barat ini sebesar 72 mm. Untuk tujuan
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan disarankan
untuk melakukan pemantauan ukuran panjang lobster
yang tertangkap secara terus menerus agar biomassa
lobster tidak menurun dari kondisi saat ini.

Kata Kunci: Hasil per penambahan baru; lobster
pasir; Aceh Barat

DINAMIKA POPULASI DAN STATUS
PEMANFAATAN UDANG WINDU (Penaeus
monodon, Fabricus 1789) DI PERAIRAN ACEH
TIMUR, PROVINSI ACEH

Dimas Angga Hedianto
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 71-82
e-mail: dimas.brpsi@gmail.com

ABSTRAK

Udang windu (Penaeus monodon) merupakan
salah satu komoditas perikanan udang utama di
Kabupaten Aceh Timur dengan nilai ekonomi tinggi.
Upaya pemanfaatannya masih banyak dilakukan
menggunakan alat tangkap yang cenderung destruktif
dan tidak selektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dinamika populasi dan laju eksploitasi udang windu di
perairan Aceh Timur pada Januari-Desember 2015.
Analisis dengan menggunakan perangkat lunak FiSAT
II dilakukan terhadap 6.426 ekor udang windu hasil
tangkapan mini beam trawl, serta pukat layang dan
langgih (mini bottom trawl) yang pencatatannya
dilakukan enumerator secara bulanan. Hasil analisis
didapatkan persamaan pertumbuhan udang windu
gabungan ( jantan dan betina) adalah CL

t
= 86,63 [1-e-

0,94(t+0,13)]. Laju mortali tas total (Z) tahunan yang
didapatkan pada penelitian ini sebesar 4,09 tahun-1, laju
mortalitas alami (M) sebesar 1,31 tahun -1,dan laju
mortalitas penangkapan (F) sebesar 2,78 tahun-1. Laju
ekploitasi (E) didapatkan sebesar 0,68 tahun-1 yang
menunjukkan tingkat eksploitasi yang tinggi. Nilai
panjang karapas asimptotik (CL

”
) udang windu jantan

dan betina sebesar 65,63 mm dan 86,63 mm dengan
laju pertumbuhan (K) untuk udang windu jantan dan
betina sebesar 1,0 tahun -1 dan 1,1 tahun -1. Laju
eksploitasi udang windu betina lebih tinggi dari pada
udang jantan. Pola rekrutmen terjadi dua kali dalam
setahun, yaitu pada April dan Agustus. Status stok udang
windu, khususnya udang betina, berada pada kondisi
lebih tangkap dan rentan terhadap eksploitasi. Upaya
pengelolaan dan pemanfaatan udang windu yang lestari
di perairan Aceh Timur perlu dilakukan dengan
mengurangi laju eksploitasi sekitar 36% dari tingkat
eksploitasi yang ada dan mengendalikan penggunaan
alat tangkap yang destruktif khususnya di daerah asuhan
udang windu.

Kata Kunci: Udang windu; mortalitas; tingkat
pemanfaatan; Aceh Timur
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KUALITAS AIR, STATUS TROFIK DAN POTENSI
PRODUKSI IKAN DANAU DIATAS, SUMATERA
BARAT

Samuel
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 83-94
e-mail: sam_asr@yahoo.co.id

ABSTRAK

Kajian kualitas air, status trofik dan potensi produksi
ikan di suatu danau memberikan informasi tentang
bagaimana kondisi dan tingkat kesuburan air serta
berapa besar kemampuan perairan dapat memproduksi
ikan. Penelitian kualitas air, status trofik dan potensi
produksi ikan di Danau Diatas, Sumatera Barat,
bertujuan untuk mengevaluasi kondisi terkini tentang
kualitas dan status trofik perairan danau serta
mengestimasi potensi produksi ikannya. Parameter
yang diukur adalah parameter fisika, kimia dan biologi
perairan terdiri dari suhu, kecerahan, kedalaman, daya
hantar listrik, pH, oksigen terlarut, karbondioksida bebas,
alkalinitas, amonia, nitrat, fosfat, total fosfor dan klorofil-
a. Pengukuran parameter dilaksanakan pada bulan
Februari, Mei, September dan November 2015 di lima
stasiun pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan
perairan Danau Diatas mempunyai kualitas air yang
masih baik untuk kehidupan ikan dengan nilai status
trofik berkisar antara 37-44, mengklasifikasikan perairan
pada tingkat kesuburan rendah-sedang. Rerata potensi
produksi ikan sebesar 44 kg/ha/tahun, tergolong pada
tingkat potensi produksi ikan yang rendah.

Kata Kunci: Kualitas air, status trofik, potensi
produksi ikan, Danau Diatas

EVALUASI STOK KEPITING BAKAU Scylla serrata
(Forskal, 1775) DI PERAIRAN PATI DAN
SEKITARNYASERTAOPSI PENGELOLAANNYA

Tri Ernawati
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 95-104
e-mail: erna.sarwono@gmail.com

ABSTRAK

Eksploitasi kepiting bakau secara berlebihan
berdampak pada penurunan populasi kepiting bakau
sehingga keberlanjutan stok akan terancam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji status stok kepiting bakau
di perairan Pati serta kemungkinan pengelolaannya.
Penelitian dilakukan pada April-Desember 2015. Data-
data parameter pertumbuhan, rata-rata matang gonad,
rata-rata pertama kali tertangkap dan lain-lain sebagai
bahan input untuk analisa SPR dan Y/R telah diperoleh
pada hasil penelit ian sebelumnya. Analisa data
dilakukan dengan SPR (Spawning Potential Ratio), Y/R
(Yield per Recruit) dan B/R (Biomass per Recruit). Hasil
analisa diperoleh SPR sebesar 7%, Y/R sebesar 55,03
gram per recruit (g/r) dan tersisa biomasa per recruit (B/
R) sebesar 7,9% dari Biomassa virgin. Pada F

0.1
dengan

nilai F sebesar 1,56 diperoleh Y/R sebesar 49 (g/r) dan
tersisa B/R sebesar 15% dari biomassa virgin. Hasil-
hasil tersebut menunjukkan bahwa status stok kepiting
bakau di perairan sekitar Pati telah mengalami
overfishing. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya
yang tepat dan rasional dalam pengelolaan, diantaranya
dengan penutupan area penangkapan di nursery
ground agar kepiting-kepiting muda memiliki peluang
untuk tumbuh dewasa, pengurangan upaya
penangkapan sebesar 30 – 43% dari upaya yang ada
dan penentuan ukuran minimal yang tertangkap pada
lebar karapas sebesar 12 cm.

Kata Kunci: B/R, kepiting bakau, SPR, status stok,
Y/R, Pati

PERBEDAAN HASIL TANGKAPAN HIU DARI RAWAI
HANYUT DAN DASAR YANG BERBASIS DI
TANJUNG LUAR, LOMBOK

Agus Arifin Sentosa
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 105-114
e-mail: agusarifinsentosa7@gmail.com

ABSTRAK

Kegiatan penangkapan hiu sebagai target tangkapan
utama bagi perikanan rawai di Tanjung Luar, Lombok
Timur berlangsung sepanjang tahun dengan upaya
penangkapan yang terus meningkat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil tangkapan
hiu dari alat tangkap rawai hanyut dan rawai dasar yang
dioperasikan oleh nelayan yang berbasis di PPI Tanjung
Luar, Lombok Timur. Data tangkapan diperoleh melalui
catatan enumerator di Tanjung Luar, Lombok Timur dari
Januari – November 2015. Analisis data dilakukan
secara deskriptif berdasarkan laju pancingnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laju tangkap rawai hiu
yang dioperasikan nelayan Tanjung Luar berfluktuasi
tiap bulan dengan rerata 12,97±6,131 ekor/hari dan rerata
laju pancing 4,32 ± 2,23 ekor/100 pancing. Fishing Power
Index untuk rawai hanyut dan dasar sebesar 1,00 dan
0,55. Laju tangkap cenderung mulai mengalami
peningkatan pada April dan mencapai puncaknya sekitar
November. Laju tangkap rawai hanyut lebih tinggi
dibandingkan rawai dasar karena frekuensi hiu
tertangkap lebih banyak pada rawai hanyut. Jenis hiu
hasil tangkapan rawai dasar lebih beragam (26 jenis)
dibanding rawai hanyut (18 jenis). Rawai hanyut
cenderung lebih banyak menangkap jenis hiu dengan
status konservasi rawan dan langka menurut Daftar
Merah IUCN serta masuk dalam Appendiks CITES. Total
hasil tangkapan hiu didominasi oleh Carcharhinus
falciformis (42,12%), Prionace glauca (10,51%) dan C.
limbatus (10,32%). Jenis C. falciformis dan P. glauca
cenderung lebih banyak tertangkap oleh rawai hanyut
sedangkan C. limbatus banyak tertangkap oleh rawai
dasar.

Kata Kunci: Elasmobranchii; laju tangkap; rawai;
Tanjung Luar; Lombok Timur
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ANALISIS PERIKANAN HUHATE DI PERAIRAN
LARANTUKA, FLORES

Mohamad Adha Akbar
JPPI Juni 2016, Vol 22 No. 2, Hal. 115-122
e-mail: akbar_brpl@yahoo.co.id

ABSTRAK

Informasi mengenai beberapa aspek perikanan
huhate sangat diperlukan sebagai bahan untuk
perencanaan pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan di Larantuka,
Flores Timur pada tahun 2014 dengan tujuan untuk
menganalisis perikanan huhate sebagai salah satu
tulang punggung perikanan (Tuna, Cakalang, Tongkol).
Kegiatan penelitian diprioritaskan pada analisis unit alat
tangkap, daerah penangkapan, komposisi hasil
tangkapan dan estimasi Total Faktor Produktivitas (TFP)
perikanan huhate. Basis data pengukuran adalah
himpunan data pendaratan dan observasi lapang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa karakteristik armada
terdiri dari kapal yang terbuat dari fibreglass dengan
kisaran bobot kapal 6 - 30 GT. Daerah penangkapan di
sekitar perairan Laut Sawu dan Laut Flores. Hasil
tangkapan utama didominansi oleh cakalang
(Katsuwonus pelamis) sebanyak 82%, juwana tuna
(Thunnus spp.) 17% dan tongkol (Auxis spp.) 1% serta
hasil tangkapan ikutan lemadang (Coryphaena
hippurus) dan marlin (Makaira spp.) < 1%. Hasil analisis
tangkapan per unit upaya (CPUE) memberikan nilai rata-
rata sebesar 1,1 ton/trip (0,4-1,7 ton/trip) dengan nilai
tertinggi terjadi pada Februari, sedangkan terendah
terjadi pada Januari. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara tren bulanan
CPUE dan nilai TFP.

Kata Kunci: Cakalang; CPUE; TFP; huhate; Flores
Timur
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ABSTRAK

Stok lobster telah mengalami penurunan di berbagai
perairan laut di Indonesia, sehingga memerlukan
pemulihan/pengkayaan stok, diantaranya melalui
restocking. Pada kenyataannya, kegiatan pemulihan
stok melalui restocking yang tanpa diiringi kajian
kesesuaian, sering mengalami kegagalan. Untuk itu
diperlukan kesiapan lokasi baik secara ekologi maupun
sistem sosial masyarakat pemanfaat yang berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan program. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi yang

sesuai untuk restocking benih lobster pasir di beberapa
perairan Indonesia. Penelitian dilakukan di sembilan
lokasi mewakili Pesisir Barat Sumatera dan sepanjang
pantai Selatan Jawa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode survei ekologi dan survei
sosial. Kriteria pemilihan calon lokasi restocking lobster
mencakup 43 aspek meliputi ekologi, perikanan,
kelembagaan dan tata peraturan, kemudian di analisis
menggunakan pendekatan pemeringkatan. Hasil
penilaian lokasi pada aspek ekologi-perikanan
menunjukkan bahwa kesesuaian lokasi penebaran
memiliki kisaran nilai 159,2 – 236,7 pada skala 100–
300, sedangkan pada aspek kelembagaan-peraturan
berada pada kisaran 152,81–295,41 pada skala yang
sama. Jika dibandingkan dengan kriteria pengambilan
keputusan terhadap tingkat kesesuaian habitat,
menunjukkan sebanyak 17 lokasi berada pada kategori
kelayakan tinggi, dan 11 lokasi kategori kelayakan
sedang. Prioritas lokasi restocking, terpilih tiga lokasi
dengan nilai kelayakan tertinggi yakni perairan Batu
Karas dan Pananjung Barat (Pangandaran), serta
Perairan Karang Asem (Trenggalek).

Kata Kunci: Sosial-ekologi; Restocking; Lobster;
kesesuaian lokasi
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